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Abstract 

As an effort to evaluate the implementation of the G20 Bali High Level Conference (Summit) 
activities, it is appropriate for the Indonesian government to receive input from various parties, 
including analyzing public responses (sentiments) regarding the implementation of these 
activities, so that they can obtain input for improving similar activities in the future. This paper 
presents an analysis of the sentiments of Twitter users towards the implementation of the Bali 
G20 Summit. The analysis aims to classify community responses into positive and negative 
categories using the Naïve Bayes Classifier (NBC) algorithm. The analysis process was carried 
out by crawling Twitter data, preprocessing, classification using the Naïve Bayes algorithm, 
validating results, and evaluating. The results of the Naïve Bayes performance test show an 
accuracy value of 94.55%, 100% precision and 89.10% recall. These results are expected to be 
information supporting decisions for the government in making policies related to G20 
cooperation in the future. 
Keywords: High Level Conference; G20, Classification; Netizens' Responses; Twitter 

 
Abstrak 

Sebagai upaya mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Konfrensi Tingkat Tingngi (KTT) G20 Bali, 
sudah selayaknya pemerintah Indonesia menerima masukan-masuk dari berbagai pihak, 
termasuk menganalisis tanggapan (sentimen) masyarakat mengenai pelaksanaan kegiatan 
tersebut, sehingga dapat memperoleh masukan untuk penyempurnaan kegiatan serupa di 
masa mendatang. Paper ini menyajikan analisa sentimen masyarakat pengguna Twitter 
terhadap pelaksanaan KTT G20 Bali. Analisa bertujuan untuk mengklasifikasikan tanggapan 
masyarakat ke dalam kategori positif dan negatif dengan menggunakan algoritme Naïve Bayes 
Classifier (NBC). Proses analisa dilakukan dengan tahapan crawling data twitter, 
Preprocessing, Klasifikasi menggunakan Algoritme Naïve Bayes, validasi hasil, dan evaluasi. 
Hasil pengujian kinerja Naïve Bayes menunjukkan nilai Accuracy sebesar 94,55%, precision 
100%, dan recall 89,10%. Hasil ini diharapkan dapat menjadi informasi pendukung keputusan 
bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan terkait kerjasama G20 dimasa yang akan datang.  
Kata kunci: Konfrensi Tingkat Tingngi; G20; Klasifikasi; Tanggapan Warganet; Twitter 
 
1. Pendahuluan 

G20 adalah bentuk kerjasama antar negara G20 berupa forum kerja sama multilateral 
yang terdiri dari 19 negara utama dan Uni Eropa (EU). G20 merepresentasikan lebih dari 60% 
populasi bumi, 75% perdagangan global, dan 80% PDB dunia. Anggota G20 terdiri dari Afrika 
Selatan, Amerika Serikat, Arab Saudi, Argentina, Australia, Brasil, India, Indonesia, Inggris, 
Italia, Jepang, Jerman, Kanada, Meksiko, Republik Korea, Rusia, Perancis, Cina, Turki, dan Uni 
Eropa. Indonesia sebagai pemegang presidensi G20 telah menyelenggarakan konfrensi tingkat 
tingngi (KTT) G20 yang ke 17 di Bali pada tanggal 10 November sampai dengan tanggal 17 
November 2022, dengan tema Recover together, Recover Stronger. Dengan tema tersebut, 
Indonesia mengajak seluruh dunia untuk bahu-membahu, saling mendukung untuk pulih 
bersama serta tumbuh lebih kuat dan berkelanjutan. Presidensi G20 Indonesia tentu saja 
memberikan dampak pada pemulihan perekonomian Indonesia Pelaksanaan KTT G20 di Bali 
mendapat berbagai respon atau tanggapan dari masyarakat luas, baik berupa respon positif 
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maupun respon negatif. Masyarakat pada umumnya menyampaikan respon mereka melalui 
media sosial, salah satu di antaranya adalah media Twitter, yang merupakan media sosial yang 
banyak digunakan dan luas jangkauan penyebaran informasinya. 

Sebagai upaya mengevaluasi pelaksanaan kegiatan KTT G20 di Bali tersebut, sudah 
selayaknya pemerintah menerima masukan-masuk dari berbagai pihak, termasuk menganalisis 
tanggapan (sentimen) masyarakat mengenai pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat menjadi 
masukan untuk penyempurnaan kegiatan serupa di masa-masa mendatang. Agar pemrosesan 
dan penyajian hasil analisis tanggapan masyarakata dapat berjalan efektif dan efisien, 
diperlukan suatu model komputasi tertentu untuk menperoleh hasil yang akurat serta 
mempercepat proses penyajian hasil, dibandingkan jika itu dilakukan secara manual [1, 2]. 

Dalam teknologi Data Mining, terdapat berbagai model algoritme komputasi yang dapat 
digunakan untuk menganalisis data, salah satu diantaranya adalah algoritme Naïve Bayes [3]. 
Algoritme Naïve Bayes merupan algoritme yang menerapkan teknik supervised klasifikasi objek 
di masa depan dengan menetapkan label kelas ke instance menggunakan probabilitas 
bersyarat [4]. Algoritme Naïve Bayes telah diuji dalam menganalisis data pada berbagai bidang, 
seperti dalam bidang kesehatan [5, 6], bidang-bidang yang berkaitan dengan kebijakan publik 
[7, 8], serta bidang-bidang bisnis lainnya [9 – 11].     

Paper ini menguji penggunaan algoritma Naïve Bayes dalam menganalisis sentimen 
warganet pengguna Twitter terhadap pelaksanaan KTT G20 di Bali. Hasil kajian diharapkan dari 
dapat dijadikan sebagai bahan informasi pendukung keputusan bagi pemerintah dalam 
mengambil kebijakan terkait kerjasama G20 untuk kemajuan bangsa Indonesia dimasa yang 
akan datang.  
 
2. Tinjauan Pustaka  
      Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis sentimen masyarakat 
pengguna media sosial telah dilakukan. Analisis Sentimen Terhadap Tayangan Televisi 
Berdasarkan Opini Masyarakat pada Media Sosial Twitter dilakukan oleh Nurjanah, Perdana, 
dan Fauzi [12]. Metode yang digunakan  dalam analisis tersebut adalah  K-Nearest  Neighbor 
(K-NN),  dengan  menambahkan  fitur pembobotan  jumlah retweet (non-tekstual).  Pembobotan 
tekstual hasil dari  klasifikasi  algoritma K-NN  dan   pembobotan   non-tekstual   dari   
pembobotan   jumlah retweet akan   digabungkan menggunakan  nilai konstanta tertentu (α dan 
β) untuk menghasilkan sentimen positif dan negatif. Data yang digunakan berupa opini 
masyarakat terhadap tayangan televisi pada twitter sejumlah 400.  Hasil   pengujian   akurasi 
metode menggunakan   pembobotan tekstual   diperoleh   82,50%, menggunakan pembobotan 
non-tekstual 60%, dan menggunakan penggabungan keduanya 83,33%. 

Analisis Sentimen Pro dan Kontra Masyarakat Indonesia tentang Vaksin COVID-19 
pada Media Sosial Twitter dilakukan oleh Rachman dan Pramana [13]. Analisis memanfaatkan 
data yang bersumber dari media sosial twitter. Penelitian tersebut menganalisis respon 
masyarakat terhadap wacana vaksinasi dengan cara mengklasifikasikan respon masyarakat ke 
dalam respon positif dan negatif. Selanjutnya dilakukan pengelompokkan opini masyarakat 
menggunakan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) untuk mengetahui topik pembicaraan 
yang sering dibahas oleh masyarakat terkait dengan wacana vaksinasi tersebut. Hasil analisis 
pada uci coba tersebut menunjukkan masyarakat lebih banyak memberikan respon positif, yaitu 
30%, dibandingkan dengan respon negatifnya yang hanya 26%.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sya'bani, Fais, Enri, dan Padilah dengan judul "Analisis 
Sentimen Terhadap Bakal Calon Presiden 2024 Dengan Algoritme Naïve Bayes." Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa warganet memiliki sentimen positif terhadap setiap tokoh bakal 
calon presiden yang akan datang. Kemudian untuk hasil evaluasi dari algoritme naïve bayes 
yang didapatkan dari dataset pertama adalah 73,68 akurasi dan AUC 0,74 pada fold ke-7, 
dataset kedua adalah 71,43 untuk akurasi dan AUC 1,0 pada fold ke – 5, untuk dataset ketiga 
nilai akurasi yang didapat 60% dan AUC 0,92 pada fold ke-1, dan untuk dataset terakhir nilai 
akurasi yang didapatkan adalah 62,5% dan AUC 0,65 pada fold ke-3 [14].  

Pada penelitian yagn dilakukan oleh Mimboro dengan judul “Analisis Sentimen Twitter 
terhadap PILKADA kota Medan menggunakan metode Naïve Bayes”. Analisis Sentimen 
dilakukan dengan klasifikasi tweet yang mengandung sentimen Netizen terhadap 
Penyelenggaraan Pilkada Kota Medan 2020. Metode klasifikasi yang digunakan 
dalampenelitian ini adalah metode Naïve Bayes yang dikombinasikan dengan ekstraksi fitur TF-
IDF. Uji validitas yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan matriks konfusi. Dengan 
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fiturtf-idf ekstraksi dan metode Naïve Bayes akan dapat secara otomatis mengklasifikasikan 
analisissentimen dengan hasil akurasi 76,00% [15]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhazizah, Ichsan, dan Widiyanesti yang berjudul 
"Analisis Sentimen Dan Jaringan Sosial Pada Penyebaran Informasi Vaksinasi Di Twitter." 
melakukan analisis sentimen terhadap opini terkait vaksin yang beredar di twitter serta 
melakukan analisis jaringan sosial (SNA) yang terbentuk untuk mengetahui aktor yang paling 
berperan dalam penyebaran informasi mengenai vaksin COVID-19. Penelitian ini menggunakan 
metode klasifikasi dengan algoritma naïve bayes dan metode Social Network Analysis (SNA). 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 92% sentimen pengguna twitter adalah positif 
terhadap vaksin COVID-19 dan aktor yang paling berperan dalam penyebaran informasi adalah 
akun @jokowi [16]. 

Penelitian yang kami lakukan berbeda dengan penelitian [12] dan [13], yaitu 
menggunakan algoritme yang berbeda dalam proses analisis sentimen opini masyarakat 
pengguna soaial media. Namun demikian, penelitian kami memilki kesamaan dengan penelitian 
[14] – [16], yaitu menggunakan algoritme Naïve Bayes dalam menganalisis sentimen opini 
masyarakat pengguna soaial. Perbedaan hany aterdapat pada Objek Kajian. Pada penelitian 
kami, objek yang dikaji berkaitan dengan sentimen masyarakat pengguna media sosial Twitter 

terhadap pelaksanaan KTT G20 di Bali. Dalam paper kami, pengklasifikasian data dilakukan 

pada data sentimen positif dan negatif berupa tweets berbahasa Indonesia. 
 

3. Metodologi 
Objek Penelitian yang merupakan permasalahan yang dianalisis dan dibahas dalam 

paper ini adalah masalah pelaksanaan KTT G20 di Bali. Metode yang digunakan dalam 
pengklasifikasian tanggapan masyarakat positif dan negatif adalah menggunakan algoritme 
Naïve bayes. Pengolahan dan analisis data menggunakan tools Rapid minner. Data set yang 
digunakan berupa data tweets yang berisi tema KTT G20 di bali sebanyak 1500 sampel. 
Pengujian akurasi kinerja metode melalui uji presisi dan recall dari sentimen warganet Twitter. 

 

 
Gambar 1. Prosedur Analisis Data Berbasis Algoritme Naïve Bayes  

 
Adapun data set yang digunakan dalam proses analisis dikelompokan menjadi data 

training dan data testing. Pada langkah awal akan dilakukan preprocessing data selanjutnya. 
memberikan sentimen (labeling) terhadap review text dataset, setelah itu data yang telah diberi 
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sentimen dikumpulkan antara sentimen positif dan sentimen negatif menjadi data training dan 
data testing, selanjutnya akan dilakukan model klasifikasi Naive Bayes dan mendapatkan hasil 
Confussion Matrix, selanjutnya dihitung hasil akurasi kinerja algoritma Naive Bayes tersebut.  

Data yang sudah diberi label sentiment positif dan sentiment negative selanjutnya akan 
diuji dengan algoritme Naïve Bayes. Naive Bayes sebagai algoritme klasifikasi menghitung 
probabilitas untuk mengurangi data yang kompleks menjadi beberapa probabilitas sederhana 
dan metode ini membutuhkan beberapa data yang dilatih untuk menentukan parameter yang 
dibutuhkan dalam proses klasifikasian. Bentuk formula dari Naive Bayes sebagai berikut:  

P(H|X) =    ……. (1) 

Keterangan: 
X  = Data dengan kelas yang belum diketahui 
H  = Hipotesa data X merupakan suatu kelas spesifik 
P(H|X)  = Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (posterior probability) 
P(H)  = Probabilitas hipotesis H (prior probability) 

Data dibagi dalam komposisi 60% data training dan 40% data testing. Akurasi yang 
dihitung adalah akurasi data testing dengan menggunakan formulasi confusion matrix seperti 
pada Tabel 1 dan Formula 2.  

Tabel 1 Confusion Matrix  

 True Class 

Positif Negatif 

Predicted 
Class 

Positif True Positive (TP) False Positive (FP) 
Negatif False Negative (FN) True Negative (TP) 

 
Rumus perhitungan Confusion Matrix: 
Accuracy (A) = (TP + TN)/((TP + TN + FP+ FN)) …….. (2) 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
Pada penelitian ini jumlah dataset yang digunakan sebanyak 396 data tweet yang terdiri 

dari tweet positif dan tweet negatif. Proses crawling data dengan kata kunci KTT G20 di Bali 
sebagai objek utama penelitiannya. Proses pengumpulan data dilakukan dengan proses 
crawling data yang menggunakan perangkat lunak RapidMiner. Jumlah data yang diperoleh 
dari proses tersebut sebanyak 1500 data. Setelah itu dilakukan proses preprocessing atau 
seleksi data, dataset yang diperoleh sebanyak 396 data. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 1.  

Tabel 1.  Dataset 

Kata Kunci Twitter Data Awal Data Akhir Positif Negatif 

KTT G20 di Bali 1500 396 235 161 

 

4.1 Pemrosesan data Berbasis Algoritma Naïve Bayes. 
1) Crawling Data 

Pada proses Crawling data menggunakan RapidMiner dengan menggunakan operator 
connection twitter. Search twitter kemudian disimpan dalam file.csv. Parameter yang digunakan 
sebagai berikut, key words yang dipakai adalah “KTT G20 di Bali”, jumlah data yang diambil 
sebanyak 1500 record data. Data yang diambil adalah tweets atau komentar yang berbahasa 
indonesia saja. Berikut dibawah ini adalah proses crawling twitter beserta data hasilnya: 

 
Gambar 2 Process Crawling Data 
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2) Seleksi Data  

Setelah proses crawling proses selanjutnya adalah memfilter kolom yang akan di pakai 
saja yaitu kolom text. Pada kolom ini berisi komentar yang mengandung sentiment yang akan 
dihitung akurasinya, seperti gambar 3.  

 
Gambar 3.  Parameter Select Attribute 

3) Cleaning 

Data hasil crawling twitter masih terdapat banyak item yang tidak diperlukan dalam 
proses pengolahan dana analisa data untuk itu item-item tersebut perlu dihapus atau 
dihilangkan.  Setelah proses Cleaning, diperoleh informasi seperti beriku: 
 

 
Gambar 4. Informasi Yang Diperoleh Setelah Proses Cleaning 

 

4) Filter Examples 

Operator Filter Examples ini akan digunakan untuk mengambil data yang ada isinya 
saja dan yang tidak memiliki isi atau kosong akan dibuang. Proses Filter disajikan pada Gambar 
5 dan hasil proses seperti disajikan pada Gambar 6. 
 

 
Gambar 5. Proses Filter Examples Not Missing 
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Gambar 6. Informasi Sesudah Difilter Dengan Filter Examples  

5) Remove Duplikat 

Setelah proses Filter, selanjutkan dilakukan Remove Duplicate untuk menghilangkan 
tweet yang sama. Hasilnya seperti disajikan pada Gambar 7. 
 

 
Gambar 7. Data Duplicate 

 
 Pada Gambar 7 terlihat data nomor 4 dan data nomor 5 adalah data yang duplikat, 
sehingga perlu dilakukan proses Remove Duplicate. 

6) Pelabelan Manual 

Setelah proses preprocessing kemudian dilakukan pelabelan sentimen pada setiap 
kalimat secara manual. Pelabelan yang diberikan berkaitan dengan apakah tweets termasuk 
sentimen positif atau sentimen negatif. Data akan dipecah menjadi 2 bagian yaitu data training 
dan data testing. Data yang akan diberi sentimen secara manual adalah data training sebanyak 
235 data dan sisanya adalah 161 data untuk data testing yang akan diuji pakai algoritma Naive 
Bayes. Hasil proses seperti disajikan pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Proses Pelabelan Manual terhadap Suatu Pernyataan Sentimen  

4.2 Pengujian Kinerja Algoritma Naive Bayes. 

Peneliti membagi membagi data menjadi dua yaitu data training dan data testing. 
Adapun Item yang akan dihitung tingkat accuracy, precision, dan recall terhadap data testing 
menggunakan Rapidminer untuk mengetahui seberapa akurat hasil pengujian data tersebut. 
Untuk mendapatkan hasil pengujian yang optimal peneliti membagi komosisi 60% data training 
dan 40% data testing.  

 

 

Gambar 4. Proses Pengujian Data testing 40% dengan Algoritma Naïve Bayes 

 

Gambar 9. Hasil Pengujian Data Testing 40% dengan Algoritma Naïve Bayes 
 

1. Accuracy 
Akurasi adalah tingkat kedekatan antara hasil prediksi dengan hasil fakta, prediksi 

adalah tingkat ketetapan antara informasi yang diminta oleh user dengan jawaban yang 
diberikan oleh sistem. Setelah data sudah terbagi kemudian ditentukan nilai prediksinya. 
Prediksi dilakukan dengan menggunakan data testing 40%. 

Adapun hasil accuracy diperoleh dengan cara menjumlah data true positive (TP) 
ditambah dengan true negative (TN) dibagi dengan total jumlah data testing 40%. Berikut cara 
perhitungan manual dari accuracy: 
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Akurasi =  x 100% 

=  x 100% 

=  x 100% 

= 94.55% 

Dari hasil pengujian data sentimen negatif yang terdeteksi negatif adalah 156 dan yang 
salah adalah 0, sedangkan data sentimen positif yang terdeteksi positif adalah 139 dan yang 
salah adalah 17. Hasil dari accuracy Naive Bayes dengan Rapidminer adalah 94.55%. 
 

2. Precission 
Presisi merupakan rasio prediksi benar positif dibandingkan dengan keseluruhan hasil 

yang diprediksi positf. Pada pengujian ini precission terhadap data testing dihitung 
menggunakan Rapidminer. Prediksi dilakukan dengan menggunakan data testing 40%. 

Adapun hasil precision diperoleh dengan cara data true positive (TP) dibagi dengan total 
jumlah data true positive ditambah dengan false positive (FP). Berikut cara perhitungan manual 
dari precision: 

Precision =  x 100% 

=  x 100% 

=  x 100% 

= 100% 

Prediksi dari data sentimen positif yang terdeteksi positif adalah 139 dan yang salah 
adalah 0. Hasil dari precision Naive Bayes dengan Rapidminer adalah 100.00%. 

 
3. Recall 

Recall merupakan rasio prediksi benar positif dibandingkan dengan keseluruhan data 
yang benar positif, adalah pengukuran tingkat keberhasilan pengambilan data yang relevan. 
Pada pengujian ini akan dihitung recall terhadap data testing menggunakan Rapidminer. Berikut 
ini hasil recall pengujian Algoritma Naive Bayes dengan data testing 40%: 

Prediksi dari data sentimen positif terdeteksi positif adalah 139 sedangkan data 
sentimen negatif yang salah terdeteksi negative adalah 17 adalah 89,10%.  

Adapun hasil recall diperoleh dengan cara data true positive (TP) dibagi dengan total 
jumlah data true positive (TP) ditambah dengan false negative (FN). Nilai recall diperoleh 
seperti berikut: 

Recall  =  x 100% 

=  x 100% 

=  x 100% 

= 89,10% 

4.3 Pembahasan 

Setelah mendapatkan hasil akurasi pada pengujian Naive Bayes, kemudian dilakukan 
proses pembentukan wordcloud. Wordcloud dilakukan untuk mengetahui frekuensi setiap kata. 
Untuk menentukan wordcloud maka dataset akan diubah dengan menggunakan Rapidminer. 
Dalam hasil wordcloud, untuk tulisan yang paling besar menandakan bahwa kata tersebut yang 
paling sering muncul pada teks, begitupun pada ukuran yang lebih kecil menandakan kata 
tersebut lebih sedikit muncul dalam teks. Pada hasil wordcloud dalam penelitian ini, kata yang 
paling sering muncul adalah ktt, g20, di bali, kemudian dan seterusnya hingga kata yang paling 
sedikit muncul. Disini diambil minimal kata yang dimunculkan pada wordcloud adalah 100 
pengulangan kata. Berikut adalah hasil wordcloud pada penelitian ini: 



Jutisi  e-ISSN: 2685-0893    ◼ 

 

Analisis Sentimen Warganet Terhadap KTT G20 Bali Menggunakan Algoritma Naïve Bayes 
(Abdul Halim Anshor) 

827 

 
Gambar 10. Tampilan Wordcloud 

Hasil pengujian akurasi Kinerja algoritma Naïve Bayes dalam uji coba penelitian ini 
mencapai 95%, dengan nilai precisiion sebesar 100% dan Recall mencapai 89%. Hasil ini juga 
menunjukkan bahwa algoritma Naïve Bayes merupakan algoritma yang cukup baik diguanakan 
dalam menganalisis sentimen pengguna media sosial terhadap suatu isu-isu tertentu. Temuan 
ini menguatkan temuan pada penelitian [17] yang memperoleh nilai 92% dan penelitian [18] 
dengan tingkat akurasi mencapai 93%.  
 
5. Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pengujian dengan 
algoritma Naive Bayes menggunakan operator performances menghasilkan tingkat dan hasil 
yang cukup baik. Nilai accuracy, precision, dan recall tertinggi yang mana mendapatkan hasil 
dengan nilai accuracy sebanyak 94.55%, precision sebanyak 100%, dan recall sebanyak 
89.10% dan menghasilkan hasil opini berbentuk positif terhadap objek penelitian yaitu KTT G20 
di bali sebanyak 35% tweets. Hasil ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam membangun 
sistem pendukung keputusan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan terkait suatu 
pelaksanaan kegiatan kenegaraan di masa mendatang. 
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